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2,5 Bulan Serap 19 Ton Limbah Anorganik

B Pemkot Yogya Kelola Sampah Daur
Ulang Melalui Bank Sampah Induk

YOGYA, TRIBUN - Bank sam-
pah induk Kota Yogya telah me-
nyerap 19 ton limbah anorga-
nik. Penyerapan dari sejumlah
bank sampah unit di wilayah
ini terjadi dalam kurun waktu
2,5 bulan.

Perlu diketahui, belasan ton
sampah di Kota Yogya tersebut
dulunya tidak terkelola. Sejak
beroperasi bulan Oktober 2023,
bank sampah induk punya tu-
gas mengatasi sisa sampah je-
nis residu plastik bersih yang
tidak laku di pelapak, sehingga
berpotensi diboyong menuju
TPA Piyungan.

Ketua Bank Sampah Induk
Kota Yogya, Sri Martini, meng-
ungkapkan, Pemkot fasili
tasi bangunan di Jalan Kemas-
an, Kotagede, untuk operasional
bank sampah induk. “Ini untuk
mengatasi permasalahan di
bank sampah unit yang tidak
bisa ménjual sampah residu re-
sik atau sejenis plastik bungkus
kopi dan lain sebagainya,” kata-
nya, Jumat (26/1).

Dalam aktivitasnya, bank
sampah induk akan mengambil
sampah dari bank sampah unit
berbasis RT/RW di Kota Yogya,
setelah ada pemberitahuan dan
upaya pemilahan. Selanjutnya,
sampah yang sudah dipilah dan
tidak laku oleh pelapak terse-
but, disalurkan kepada perusa-
haan daur ulang yang bermitra
langsung dengan Bank Sampah
Induk Kota Yogya.

“Misalnya, sampah botol
plastik akan diolah jadi bijih
plastik untuk didaur ulang,
sampah plastik kemasan ber-
sih dipres dan menjadi lembar-
an untuk produk seperti tempat
tisu,” jelasnya. =~

Untuk harga pengambilan
dari bank sampah induk ke
unit, Pemkot ‘mengambil mar-

MENUJU DESENTRALISASI

® Bank sampah induk Kota Yogya
telah menyerap 19 ton limbah
anorganik.

® _Penyerapan dari sejumlah bank
sampah unit di wilayah ini terja-

gin yang hampir setara dengan
pelapak. Lebih lanjut, ia me-
maparkan, bank sampah induk
saat ini sudah berbadan hukum
berbentuk koperasi dengan tu-
juh personel yang didapuk se-
bagai pengelola.
Di i

di dalam kurun waktu 2,5 bulan.

® Pemkot Yogya telah mematok
target desentralisasi pengelo-
laan sampah di pertengahan
tahun ini.

ngelola sampah. Desentralisasi

sampah bisa dilaksanakan,”
ungkapnya.

Apresiasi

Sementara, pegiat lingkung-

an dari komunitas Jogja Obah,

Dwi Kuswantoro, mengatakan,

bil limbah

pengurus bank sam-

untuk bank sampah unit, pihak-
nya pun siap sedia memberikan
pelayanan untuk masyarakat
sekitar. “Bahkan, saat ini sudah
ada perkantoran dan sebagian
perguruan tinggi di Kota Yogya,
yang bermitra dengan bank sam-

pah induk,” ujarnya.
Sebelumnya, Pemkot Yogya
telah mematok target desen-
1 h

pah di Kota Yogya benar-benar
layak diapresiasi. la menyebut,
dengari luas wilayah yang cen-
derung sangat kecil, sejauh ini
sudah terealisasi lebih dari 600
bank sampah berbasis RW di
Kota Pelajar.

“Karena kalau TPA Piyungan
ditutup’ pasti muncul persoal-
an, meski Pemkot Yogya sudah

tralisasi p 1 T
setidaknya mulai pertengahan
tahun 2024 mendatang. Target
tersebut mau tidak mau harus
sanggup direalisasikan, meng-
ingat kuota pgmbuarigan me-
nuju TPA Piyungan dari Kota
Yogya sudah semakin menipis.
Penjabat (Pj) Wali Kota Yog-
ya, Singgih Raharjo, mengata-
kan, saat ini, wilayahnya ha-
nya memperoleh kuota pem-
buangan sampah menuju TPA
Piyungan sekitar 145 ton 3per
hari. Oleh sebab itu, pembe-
nahan, serta peningkatan ka-
pasitas pengelolaan sampah
mandiri dengan ragam upaya,
menjadi harga mati dan harus
dikebut, salah satunya lewat
bank sampah induk.
“Pértengahan tahun ini insya-
allah sudah bisa mandiri me-

merealisasikan bank sampah
induk, kemudian TPS mandiri,
tapi itu butuh waktu untuk op-
timalisasi,” katanya.

Oleh sébab'itu, Dwi Kus-
wantoro menandaskan, inisia-
si warga ini sangatlah positif,
karena permasalahan sampah
tidak akan selesai dengan pe-
nanganan-penanganan berba-
sis program.

Bukan tanpa alasan, perge-
rakan pemerintah tidak mudah
di tengah ruang eksplorasi yang
begitu sempit, mengingat peng-
gunaan anggarannya terikat
aturan-aturan nan detail.

“Itu yang menjadi persoalan.
Sehingga, pendekatan paling
ideal adalah berbasis gerakan.
Menyelesaikan maslaah dengan
membangun partisipasi warga,”
‘ungkapnya. (aka)
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